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Abstrak

Keterampilan literasi digital yang memadai sangat penting bagi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Literasi
digital merupakan keterampilan yang perlu dianalisis sebelum pelaksanaan pembelajaran yang terintegrasi dengan
teknologi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil literasi digital siswa SMP. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek sebanyak 66 siswa SMP swasta di Kota Tasikmalaya
yang dipilih secara purposive. Instrumen penelitian berupa angket dengan 20 pertanyaan tertutup menggunakan
skala Guttman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek literasi digital seperti berpikir kritis dan evaluasi berada
pada level lanjut dengan persentase 84,09%, serta kemampuan menemukan dan memilih informasi dengan
persentase 75,37%. Di sisi lain, aspek literasi digital seperti keterampilan fungsional (67,80%), kreativitas (65,90%),
kolaborasi (65,15%), komunikasi efektif (70,83%), pemahaman budaya dan sosial (71,96%), dan keamanan
elektronik (72,53%) berada pada level menengah. Beberapa aspek ini perlu ditingkatkan untuk memaksimalkan
keterampilan literasi digital siswa di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat. Kontribusi penelitian ini
terletak pada penyediaan data empiris yang dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran
berbasis teknologi digital yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian ini
memberikan wawasan bagi pendidik dan pengambil kebijakan untuk mengembangkan program pengajaran yang
dapat meningkatkan berbagai aspek literasi digital siswa, khususnya pada level menengah, sehingga mampu
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era digital yang terus berkembang.

Kata Kunci: Literasi Digital, Pembelajaran, Perubahan Lingkungan, Teknologi.

Abstract

Adequate digital literacy skills are essential for junior secondary school students. Digital literacy is a skill that needs
to be analysed before the implementation of learning integrated with digital technology. This study aims to describe
the digital literacy profile of junior high school students. This study used a descriptive quantitative approach with
66 private junior high school students in Tasikmalaya City who were purposively selected. The research instrument
was a questionnaire with 20 closed questions using a Guttman scale. The results showed that digital literacy aspects
such as critical thinking and evaluation were at an advanced level with a percentage of 84.09%, and the ability to
find and select information with a percentage of 75.37%. On the other hand, digital literacy aspects such as
Sfunctional skills (67.80%,), creativity (65.90%), collaboration (65.15%,), effective communication (70.83%,), cultural
and social understanding (71.96%,), and e-safety (72.53%) are at an intermediate level. Some of these aspects need
K to be improved to maximise students' digital literacy skills amid the rapid development of technology. The
contribution of this research lies in providing empirical data that can be used as a basis in designing digital
technology-based learning strategies that are more effective and appropriate to students' needs. In addition, this
research provides insights for educators and policy makers to develop teaching programmes that can improve
various aspects of students’' digital literacy, especially at the intermediate level, so as to prepare students to face the
challenges of the evolving digital era.

Keywords: Digital Literacy, Environmental Change, Learning, Technology.
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I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital menyebabkan
banyak aspek kehidupan telah berubah, termasuk
pendidikan. Jika siswa ingin menghadapi
tantangan abad ke-21, mereka harus memiliki
keterampilan literasi digital. Literasi digital
merupakan keterampilan penting untuk siswa di
era teknologi saat ini, agar dapat berpartisipasi
aktif di masyarakat (Nur et al., 2024).

Literasi digital membantu siswa memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi digital
secara kritis, serta membuat dan berbagi konten
secara bertanggung jawab (Oakley, 2020).
Literasi digital dalam pembelajaran di kelas dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Literasi digital dalam pembelajaran mencakup
pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat
membantu pembelajaran di kelas (Nur et al.,
2024; Kurniadi, 2023; Setyaningsih et al., 2019;
Wabhab et al., 2020). Namun, literasi digital dalam
pembelajaran di kelas menghadapi berbagai
tantangan, risiko, dan kebutuhan untuk
pengembangan kompetensi karena membantu
siswa belajar keterampilan yang relevan dengan
tuntutan  zaman, seperti berpikir  kritis,
menganalisis data, berkolaborasi, dan menjaga
keamanan dan etika penggunaan teknologi (Ince,
2022; Mustofa & Budiwati, 2019). Guru yang
tidak  menerima  pelatihan  professional
infrastruktur digital yang tidak merata di seluruh
wilayah sekolah dan akses yang tidak merata bagi
siswa untuk mengakses media digital merupakan
salah satu tantangan yang dihadapi (Nur et al.,
2024; Lindfors et al., 2021; Weninger, 2022).
Upaya pencegahan yang efektif akan lebih baik
jika memahami lebih mendalam dan menyeluruh
mengenai profil literasi digital siswa.

Untuk mengukur literasi digital siswa,
instrumen literasi digital harus digunakan bukan
hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai
dasar untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
risiko siswa sebelum menerima konten atau
ancaman tidak aman di internet. Instrumen
literasi digital diperlukan untuk menentukan
profil literasi digital siswa dan membangun
strategi pembelajaran yang sesuai dengan literasi
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digital mereka (Hutagalung & Purbani, 2021).
Penelitian sebelumnya banyak yang
mengembangkan instrumen literasi  digital
(Febliza & Okatariani, 2020; Lestari et al., 2022;
Sofian et al., 2023) namun lebih berfokus untuk
siswa sekolah menengah atas (SMA), dan
pengembangan instrumen literasi digital (Nur et
al., 2024) untuk siswa sekolah dasar (SD). Studi
yang dilakukan (Sofian et al.,, 2023)
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
kepada 75 siswa sekolah menengah atas (SMA)
menggunakan indikator literasi digital menurut
Hague & Payton 2010 menunjukkan empat aspek
literasi digital yaitu keterampilan fungsional,
kreativitas, kolaborasi, komunikasi yang efektif,
dan berfikir kritis & evaluasi berada pada level
lanjut, sedangkan dua aspek yaitu kemampuan
untuk menemukan dan memilih informasi dan
aspek pemahaman budaya dan sosial berada pada
level menengah.

Siswa SMP yang sedang dalam masa transisi
dari anak-anak ke remaja adalah salah satu
kelompok yang paling terpengaruh oleh
kemajuan teknologi. Siswa memiliki peluang
besar untuk mengeksplorasi dunia maya jika
mereka mengakses internet dengan mudah
melalui perangkat seperti tablet atau ponsel
pintar. Literasi digital sangat penting dalam
pendidikan terutama di SMP supaya siswa dapat
menggunakan teknologi dengan bijak dan
mengevaluasi kebenaran informasi yang mereka
temui di internet (Putra et al., 2024). Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia,
berbagai pendekatan telah diterapkan. Salah satu
langkah yang signifikan adalah melakukan
penyesuaian sistem pendidikan agar sesuai
dengan perkembangan zaman. Dukungan
pemerintah terhadap integrasi teknologi dalam
pembelajaran  sangat  signifikan, dengan
menitikberatkan pada pengembangan sumber
daya manusia sebagai pendorong utama
pendidikan, sehingga analisis kesiapan siswa
menjadi hal yang krusial untuk memastikan
pembelajaran berbasis teknologi digital dapat
berjalan dengan maksimal. Literasi digital
menjadi keterampilan esensial yang
memungkinkan individu untuk mengelola dan
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memanfaatkan informasi melalui media digital.
Sebagai mata pelajaran yang memiliki kaitan erat
dengan kemajuan teknologi, [PA membutuhkan
penerapan  teknologi untuk  meningkatkan
keterlibatan siswa dalam bidang sains dan
teknologi. Kemampuan untuk mengoperasikan
teknologi harus diimbangi dengan kemudahan
yang ditawarkan. Oleh karena itu, siswa harus
dapat mengoperasikan perangkat digital, mencari
data, mengolah data, dan
menginterpretasikannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan profil literasi digital siswa SMP
di salah satu sekolah swasta di kota Tasikmalaya.
Sekolah ini dipilih karena Sebagian besar siswa
merupakan santri dan seluruh siswa tidak
diperkenankan membawa ponsel pintar atau
gadget ke lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada pemahaman dan
keterampilan siswa dalam literasi digital
(mengakses, mengolah, dan memanfaatkan
informasi digital untuk keperluan akademik).
Urgensi penelitian ini yaitu literasi digital
semakin penting dalam pendidikan, pekerjaan,
dan kehidupan sosial, terutama karena peran
teknologi yang terus berkembang dalam setiap
aspek kehidupan manusia. Meskipun telah ada
penelitian sebelumnya tentang literasi digital,
penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya
karena menggunakan instrument yang berbeda
dan berfokus pada siswa sekolah menengah
pertama (SMP). Kebaruan penelitian ini
meningkatkan pemahaman kita tentang literasi
digital di SMP dan memberikan wawasan yang
lebih mendalam mengenai kesiapan siswa SMP
untuk menghadapi kesulitan dan kesempatan di
era digital, sehingga dapat memberikan
kontribusi untuk membangun kurikulum dan
strategi pembelajaran yang fleksibel dan efisien
di era teknologi informasi yang canggih saat ini.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan teknik survei, karena data
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti
(Creswell, 2009). Studi ini bertujuan untuk
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mengevaluasi keterampilan siswa SMP swasta
kelas 9 di kota Tasikamalaya dalam literasi
digital, sebanyak 66 siswa menjadi responden.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian berupa angket
tertutup sejumlah 20 pertanyaan dengan indikator
terdiri dari 2 pertanyaan mewakili 8 aspek untuk
mengukur literasi digital berdasarkan skala
Guttman yang telah divalidasi. Keterampilan
literasi digital siswa dinilai dengan statistik
deskriptif dalam teknik analisis data.

analisis
literasi
digital

data
literasi
digital

siswa Angket

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Tabel 1.
Indikator Literasi Digital
No. Aspek Indikator

Frekuensi penggunaan
teknologi dalam kehidupan
sehari-hari

Keterampilan
fungsional

. Pengalaman dalam berbagi
2 Kreativitas ide melalui teknologi digital
Pengalaman dalam membuat
konten melalui teknologi
digital

Pengalaman dalam membuat

3. Kolaborasi konten melalui teknologi
digital
Komunikasi van Kebiasaan mengetahui
4. yang informasi di masyarakat

efektif melalui teknologi digital

Kesadaran akan pentingnya
penggunaan teknologi digital
untuk tujuan pembelajaran

Berpikir kritis dan
evaluasi

Pengalaman menemukan
kebenaran berita yang
diperoleh melalui teknologi
digital

Kemampuan untuk
6. menemukan dan
memilih informasi

Kesadaran dalam menilai baik

Pemahaman budaya buruknya mempelajari

7 dan sosial informasi tentang budaya
bangsa lain
Kesadaran akan pentingnya
8. Keamanan elektronik ~ menyaring informasi dari

media digital

Pengalaman dalam
mengamankan pencarian
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informasi melalui teknologi
digital

Sumber: (Hague & Payton, 2010)

Analisis data dilakukan untuk menghasilkan
kesimpulan tentang literasi digital siswa. Data
literasi digital siswa disajikan dalam bentuk
grafik batang yang menunjukkan proporsi literasi
digital siswa untuk setiap aspek yang
dikembangkan, dan skor persentase diberikan
untuk setiap aspek. Aspek yang memiliki lebih
dari satu indikator, dihitung proporsi rata-ratanya
selanjutnya, data hasil penelitian dikategorikan
menurut level literasi digital seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 2.

Skor yang diperoleh
Y9 ZF x 100%

Persentase = -
Skor maksimal

Tabel 2.
Rentang Persentase Level Literasi Digital

No. Level Rentang Persentase
1. Dasar 17% - 45%

2. Menengah  45,01% - 73%

3. Lanjut 73,01% - 100%

Sumber: (Nugroho & Nasionalita, 2020)

I11. HASIL DAN PMBAHASAN

Literasi digital adalah sebagai serangkaian
keterampilan komprehensif yang diperlukan di
era digital (List, 2019). Angket literasi digital
dikembangkan oleh peneliti dengan
mengadaptasi delapan aspek keterampilan literasi
digital menurut Hague & Payton (2010).
Validitas angket literasi digital siswa diuji
menggunakan bantuan perangkat lunak IBM
SPSS statistik 26. Angket menggunakan skala
Guttman dengan validasi instrument
menggunakan uji signifikansi 2 arah, dimana item
angket valid jika signifikansi kurang dari 0,05.
Namun, item angket tidak valid jika signifikansi
lebih dari 0,05. Hasil validasi setiap item di
angket dicantumkan pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Validasi Instrumen
Peljt‘;';‘y";an Sig. (2-tailed) Hasil
1 0.000 Valid
2 0.000 Valid
3 0.001 Valid
4 0.001 Valid
5 0.000 Valid
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6 0.001 Valid
7 0.003 Valid
8 0.004 Valid
9 0.004 Valid
10 0.000 Valid
11 0.000 Valid
12 0.002 Valid
13 0.000 Valid
14 0.003 Valid
15 0.000 Valid
16 0.005 Valid
17 0.000 Valid
18 0.002 Valid
19 0.000 Valid
20 0.000 Valid

Hasil dari validasi instrumen literasi digital
menunjukkan bahwa 20 item dalam instrumen
memiliki signifikasi tidak lebih dari 0,05, maka
dari itu instrumen tersebut menunjukkan bahwa
semua item valid. Langkah setelah menguji
validitas item di instrumen yaitu menganalisis
setiap aspek dari literasi digital siswa. Hasi
penelitian dari setiap aspek literasi digital siswa
digambarkan oleh diagram batang pada Gambar

2.
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Gambar. 2. Persentase Aspek Keterampilan Literasi Digital Siswa

Hasil penelitian pada aspek keterampilan
fungsional menunjukkan persentase 67,80% yang
mana termasuk level menengah. Sementara hasil
penelitian di dua sekolah menengah pertama di
Jember menunjukkan level lanjut dengan
persentase 84% (Sofian et al., 2023). Indikator
pada aspek ini dikembangkang untuk mencari
lebih  lanjut mengenai frekuensi siswa
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menggunakan teknologi digital untuk mengakses
suatu informasi. Berdasarkan hasil yang didapat
diketahui bahwa mayoritas siswa menggunakan
teknologi  digital untuk mengakses suatu
informasi, termasuk informasi mengenai isu
lingkungan dan pemanasan global. Siswa merasa
nyaman dengan teknologi dalam melaksanakan
kegiatan sehari-harinya (Khan & Khan, 2019).

Tabel 4.
Level Keterampilan Literasi Digital Siswa
Persentase
Aspek Literasi Digital Literasi Digital Level
Siswa
Keterampilan Fungsional 67.80% Menengah
Kreativitas 65.90% Menengah
Kolaborasi 65.15% Menengah
Komunikasi yang efektif 70.83% Menengah
Berpikir kriti's dan 84.09% Lanjut
evaluasi
Kemampuan untuk
menemukan dan 75.37% Lanjut
memilih informasi
Pemahaman budaya dan 71.96% Menengah
sosial
keamanan elektronik 72.53% Menengah

Hasil penelitian pada aspek literasi digital yang
kedua yaitu kreativitas terdapat pada level
menengah. Persentase aspek kreativitas ini
sebesar 65,90%, aspek kedua ini merupakan
aspek yang nilai persentasenya cukup rendah
dibandingkan dengan aspek yang lain. Sementara
itu, hasil penelitian di SMPIT Al-Ghozali Jember
dan SMP Muhammadiyah 1 Jember dengan
sampel 75 siswa menunjukkan level dasar pada
aspek kreativitas dengan persentase 28,67%
(Sofian et al., 2023). Hal tersebut menunjukkan
bahwa kreativitas bukan sebuah keterampilan
yang dapat dikembangkan sendiri oleh siswa,
guru seharusnya memberikan upaya untuk
meningkatkan  kreativitas  siswa  melalui
perencanaan pembelajaran yang baik (Sumarni &
Kadarwati, 2020). Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka diperlukan penguatan terhadap
keterampilan kreativitas di pembelajaran IPA.
Keterampilan literasi digital yang ketiga yaitu
kolaborasi yang terdapat pada level menengah.
Hasil untuk aspek kolaborasi sebesar 65,15%.
Aspek kolaborasi ini memiliki nilai persentase
yang sangat rendah dibandingkan dengan aspek
literasi digital lainnya. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian kepada siswa sekolah menengah
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pertama di Jember yang menunjukkan aspek
kolaborasi yang berada di level dasar dengan
persentase 14,67% (Sofian et al., 2023).
Keterampilan kolaborasi menuntut siswa untuk
menyelesaikan suatu masalah di ruang digital.
Keterampilan tersebut sangat penting dalam
pembelajaran, karena hal tersebut akan
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis,
kemampuan berdebat dalam hal akademis, dan
kemampuan menguasai konsep (Subchan &
Umamah, 2022).

Aspek literasi digital komunikasi yang efektif
memperoleh persentase 70,83% dan berada pada
level menengah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memperoleh informasi
menggunakan teknologi digital. Pada aspek ini,
bukan hanya mengenai kemampuan komunikasi
yang efektif, namun termasuk juga kemampuan
seseorang memahami kebutuhan masyarakat
melalui ruang digital (Nugroho & Nasionalita,
2020).

Aspek berpikir kritis dan evaluasi dari aspek
literasi digital siswa berada pada level lanjut
dengan persentase 84,09%. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sofian et al. (2023) yang
menunjukkan level lanjut dengan persentase
89,33% untuk aspek berpikir kritis dan evaluasi.
Pada aspek ini menunjukkan mayoritas siswa
dapat menilai perlunya perkembangan teknologi
yang dimanfaatkan dalam kegiatan positif pada
pembelajaran.  Berpikir  kritis  merupakan
kemampuan untuk membuat suatu keputusan
berdasarkan bukti empiris dan alasan yang logis
dan ilmiah (Mega, 2022)

Kemampuan untuk menemukan dan memilih
informasi pada aspek literasi digital selanjutnya
terdapat pada level lanjut. Persentase hasil untuk
aspek ini yaitu sebesar 75,37%. Sementara
penelitian Sofian et al. (2023) menunjukkan pada
level menengah dengan persentase 48% pada
aspek kemampuan untuk menemukan dan
memilih informasi. Hal tersebut menujukkan
bahwa mayoritas siswa sudah sadar untuk
menemukan dan memilih informasi yang dapat
dipercaya. Bagi siswa yang masih kesulitan untuk
menemukan dan memilih informasi yang dapat
dipercaya, mereka memerlukan  edukasi
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bagaimana menemukan memilih informasi dari
digital melalui pembelajaran (Sofian et al., 2023)

Aspek pemahaman budaya dan sosial berada
pada level menengah. Persentase untuk aspek
tersebut yaitu 71,96%. Hal tersebut sejalan
dengan hasil studi yang dilakukan Sofian et al.
(2023) kepada siswa sekolah menengah pertama
yang menunjukkan level menengah untuk aspek
pemahaman budaya dan sosial dengan persentase
53,33%. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas
siswa sudah menyadari selektif dalam memilih
informasi yang Dberkaitan dengan budaya
merupakan hal penting bagi mereka. Seseorang
harus memiliki kemampuan untuk mengevaluasi
informasi dan memahami lingkungan dimana ia
berada dan disebarluaskan (De Paor & Heravi,
2020). Siswa perlu menggunakan keterampilan
berpikir kritis betujuan untuk membangun
pemahaman sosial tentang budaya sendiri dan
budaya luar (Hague & Payton, 2010).

Aspek keamanan elektronik dengan persentase
72,53% berada pada level menengah. Namun,
hasil penelitian Sofian et al. (2023) menunjukkan
aspek keamanan elektronik berada di level lanjut
dengan  persentase  77%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas siswa sudah
menyadari rentannya informasi berasal dari
teknologi digital, pentingnya mengamankan data
saat melakukan  penelusuran  informasi.
Keamanan eletronik (E-safety) melindungi dan
meningkatkan kesadaran pengguna teknologi
digital, sehingga pengguna dapat mengontrol
pengalaman mereka dalam terlibat dengan
teknologi digital (Tsokota et al., 2022).

Berdasarkan hasil literasi digital yang telah
dijelaskan sebelumnya, beberapa aspek sudah
baik karena ada dua aspek yang berada pada level
lanjut, dan beberapa aspek yang lain perlu
ditingkatkan. Kedelapan aspek literasi digital
yang sudah ada, saling mendukung bukan saling
bersaing. Keterampilan literasi digital memiliki
peran yang sangat krusial bagi siswa di era digital
ini. Keterampilan literasi digital membuka
kesempatan bagi guru untuk menggali
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
kolaboratif dan media interaktif yang berbasis
digital (Yanuarto et al., 2021). Literasi digital
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membantu meningkatkan keterampilan siswa
dalam memanfaatkan teknologi digital secara
maksimal (Rini et al., 2022).

Faktor-faktor yang memengaruhi literasi
digital siswa dibedakan menjadi dua kategori,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang dimaksud yaitu pemahaman
epistemik, sangat penting bagi siswa untuk
memahami  keyakinan  epistemik  dalam
pembelajaran IPA, karena dapat membangun
sistem pendidikan individu yang lebih berfokus
pada individu (Safitri & Fadly, 2024). Sementara
faktor eksternal yang dimaksud adalah guru.
Guru sangat berperan penting dalam peningkatan
keterampilan literasi digital siswa. Guru harus
memahami bagaimana teknologi yang dipakai
dapat memengaruhi pengalaman akademis siswa
di kelas dan di kehidupan (List et al., 2020). Guru
memotivasi siswa untuk membangun makna baru
dari penyelidikan dan mengomunikasikan
temuan kepada yang lain (Kim, 2019). Bercerita
secara digital oleh siswa dan bekerja dengan
teknologi dan informasi yang siswa peroleh
secara daring dapat meningkatkan keterampilan

literasi digital (Churchill, 2020). Selain guru,
orang tua, lingkungan sekolah, dan juga
pemerintah  harus bekerja sama  untuk

membangun literasi digital anak dari usia dini dan
pendidikan berkelanjutan (Sung & Chiu, 2022).
Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
mendukung proses pembelajaran sangat perlu
diperhatikan. Jika  tersedia, eksplorasi
pengetahuan akan lebih mudah (Fatmawati et al.,
2019). Upaya meningkatkan praktik pendidikan
berkelanjutan, para pemimpin pendidikan dan
pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan
inisiatif yang mendorong Kerjasama (Abima et
al., 2021). Inovasi dalam pendidikan dapat
mendorong kemajuan dalam metode
pembelajaran  digital dan = menanamkan
keberlanjutan dalam kurikulum (Sari et al., 2024).
Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah
menengah yaitu ilmu pengetahuan alam (IPA).
Pembelajaran IPA  sangat penting untuk
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK). Hal ini erat kaitannya dengan
kontribusi IPA terhadap perkembangan teknologi
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yang dapat meningkatkan minat untuk terlibat
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Ningrum & Wulandari, 2020).

Ada beberapa manfaat dari literasi digital
dalam pembelajaran. Pertama, meningkatkan
pemahaman  siswa tentang  penggunakan
teknologi lebih bijaksana dalam rutinitas setiap
hari. Selain itu, hal ini akan mendorong mereka
untuk  lebih memahami alasan mereka
menggunakan teknologi, cara menggunakannya,
dan cara mengurangi dampak negatifnya. Kedua,
meningkatkan kesadaran siswa lebih luas tentang
tindakan mereka (Tiernan, 2022). Keterampilan

literasi digital yang tinggi dapat membuat
pembelajaran  lebih mudah bagi siswa
(Irhandayaningsih, 2020).
IV. KESIMPULAN

Literasi digital sangat penting untuk

meningkatkan kesadaran siswa tentang masalah
lingkungan. Siswa yang lebih mahir dalam
teknologi informasi dapat menemukan lebih

banyak sumber daya tentang perubahan
lingkungan, dari yang bersifat lokal hingga
global, dan ini membantu mereka
mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam dan kritis. Berdasarkan hasil

penelitian, literasi digital siswa di SMP swasta di
Tasikmalaya ini sudah cukup baik dalam
beberapa aspek, namun masih ada aspek yang
perlu ditingkatkan. Dukungan dari berbagai pihak
juga sangat diperlukan untuk menghasilkan hasil
terbaik. Hasil penelitian mengenai literasi digital
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
para pendidik dan pengambil kebijakan sebagai
dasar mengembangkan suatu program pendidikan
yang dapat meningkatkan berbagai indikator
literasi digital siswa, sehingga siswa siap ketika
dihadapkan pada tantangan di era digital yang
terus berkembang.
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